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Abstrak

Penguasaan gerak dasar passing bawah merupakan salah satu keterampilan fundamental dalam permainan bola
voli yang berperan penting dalam membangun serangan maupun mempertahankan penguasaan bola. Namun,
kemampuan teknik dasar peserta ekstrakurikuler di sekolah masih bervariasi sehingga diperlukan evaluasi untuk
mengetahui tingkat penguasaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan gerak dasar
passing bawah dalam permainan bola voli pada peserta ekstrakurikuler MTs Raudhatul Thalibin NW Paok Motong.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif survei. Subjek penelitian berjumlah 40
peserta ekstrakurikuler bola voli yang ditentukan menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh anggota
populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan tes keterampilan passing bawah yang
telah mengacu pada instrumen tes keterampilan bola voli dengan validitas dan reliabilitas yang memenuhi kriteria
kelayakan sebagai alat ukur. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata,
standar deviasi, nilai minimum dan maksimum, distribusi frekuensi, serta uji normalitas Shapiro—Wilk. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan passing bawah peserta sebesar 22,53 dengan standar
deviasi 2,14, nilai minimum 19, dan maksimum 27. Sebagian besar peserta berada pada kategori kurang (32,5%),
sedangkan kategori baik dan sangat baik masing-masing sebesar 27,5% dan 10,0%. Temuan ini menunjukkan
bahwa penguasaan gerak dasar passing bawah peserta ekstrakurikuler masih belum optimal sehingga diperlukan
program latihan yang lebih terstruktur, bervariasi, dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas keterampilan
teknik dasar bola voli.
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Analysis of the Level of Mastery of Basic Underhand Passing Skills
in Volleyball among Extracurricular Participants at MTs Raudhatul
Thalibin NW Paok Motong

Abstract

Mastery of the basic underhand passing movement is a fundamental volleyball skill that plays a crucial role in both
building attacks and maintaining ball possession. However, the basic technical proficiency of students participating
in the school's extracurricular program varies, necessitating an evaluation to determine their level of mastery. This
study aims to analyze the level of mastery regarding the basic underhand passing movement among volleyball
extracurricular participants at MTs Raudhatul Thalibin NW Paok Motong. The study employed a quantitative
approach using a descriptive survey method. The subjects consisted of 40 volleyball extracurricular participants
selected via total sampling, meaning the entire population served as the research sample. The research instrument
utilized an underhand passing skill test based on established volleyball skill assessment tools that met validity and
reliability criteria for measurement. Data analysis was conducted using descriptive statistics, including the mean,
standard deviation, minimum and maximum values, frequency distribution, and the Shapiro—Wilk normality test.
The results showed that the participants' mean underhand passing score was 22.53, with a standard deviation of
2.14, a minimum score of 19, and a maximum score of 27. The majority of participants fell into the "poor" category
(32.5%), while the "good" and "very good" categories accounted for 27.5% and 10.0%, respectively. These findings
indicate that the participants' mastery of the basic underhand passing movement is not yet optimal; therefore, a
more structured, varied, and sustainable training program is required to improve the quality of basic volleyball
technical skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang berperan
penting dalam mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh melalui aktivitas
fisik yang terencana. Melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani, peserta didik tidak
hanya memperoleh peningkatan kebugaran jasmani tetapi juga mengembangkan
keterampilan gerak, kemampuan berpikir, sikap sportivitas, kerja sama, disiplin, tanggung
jawab, serta karakter positif yang mendukung perkembangan akademik maupun kehidupan
sosial (Rahmi et al., 2023; Winartiningsih et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan jasmani
memiliki kontribusi strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang sehat, aktif,
produktif, dan berkarakter.

Salah satu cabang olahraga yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah adalah bola voli. Bola voli merupakan olahraga beregu yang
menuntut kemampuan teknik, taktik, kondisi fisik, dan kerja sama antarpemain untuk
mencapai keberhasilan dalam pertandingan (Purwanto et al., 2023; Vijayvargia & Devi, 2023).
Permainan ini juga menjadi salah satu cabang olahraga yang banyak diminati oleh peserta
didik karena memiliki karakter permainan yang dinamis, kompetitif, serta mampu
meningkatkan kemampuan koordinasi, kelincahan, kecepatan reaksi, dan komunikasi
antaranggota tim. Di lingkungan sekolah, pengembangan keterampilan bola voli tidak hanya
dilaksanakan melalui pembelajaran intrakurikuler tetapi juga melalui kegiatan ekstrakurikuler
sebagai wadah pembinaan prestasi dan pengembangan bakat peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga memiliki peranan penting dalam memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih secara lebih intensif dibandingkan
pembelajaran reguler di kelas. Frekuensi latihan yang lebih tinggi memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman gerak yang lebih banyak sehingga proses pembentukan
keterampilan teknik dapat berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan (Ma et al.,
2025). Melalui latihan yang terprogram, peserta didik diharapkan mampu menguasai teknik
dasar permainan bola voli sebagai fondasi sebelum mempelajari teknik lanjutan maupun
strategi permainan yang lebih kompleks.

Dalam permainan bola voli terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh
setiap pemain, yaitu servis, passing bawah, passing atas, smash, dan blocking. Di antara
berbagai teknik tersebut, passing bawah merupakan keterampilan yang paling sering
digunakan selama permainan berlangsung. Passing bawah berfungsi untuk menerima servis
lawan, mengendalikan bola hasil serangan, mempertahankan permainan, serta mengawali
penyusunan serangan (Jawarneh, 2024). Keberhasilan suatu tim dalam membangun pola
permainan sangat dipengaruhi oleh kualitas passing bawah yang dilakukan setiap pemain
(Palao et al., 2020). Kesalahan dalam melakukan passing bawah akan menyebabkan aliran
permainan terganggu sehingga peluang tim untuk memperoleh poin menjadi lebih kecil.

Secara biomekanis, gerakan passing bawah merupakan kombinasi koordinasi antara
posisi tubuh, keseimbangan, fleksi lutut, dorongan tungkai, kestabilan batang tubuh, serta
sinkronisasi gerakan kedua lengan ketika kontak dengan bola (Callupe et al., 2025a). Teknik
yang benar memungkinkan bola memantul dengan arah dan kecepatan yang sesuai menuju
rekan satu tim. Sebaliknya, kesalahan pada salah satu komponen gerakan, seperti posisi kaki
yang kurang tepat, sudut siku yang berubah saat kontak bola, atau kurangnya koordinasi
antara gerakan tungkai dan lengan, akan mengurangi akurasi passing dan meningkatkan
kesalahan permainan.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penguasaan teknik dasar bola
voli dipengaruhi oleh kualitas latihan yang sistematis, frekuensi latihan, pengalaman bermain,
motivasi peserta didik, kompetensi pelatih, serta kemampuan koordinasi gerak (Satardi et al.,
2023). Selain faktor tersebut, pembelajaran yang memberikan kesempatan praktik secara
berulang (deliberate practice) terbukti mampu meningkatkan kualitas keterampilan teknik
melalui proses pembentukan memori gerak (motor learning) (Jespersen et al., 2023; Ruffino
et al., 2021). Oleh sebab itu, evaluasi terhadap tingkat penguasaan teknik dasar peserta didik
menjadi langkah penting untuk mengetahui efektivitas proses latihan sekaligus sebagai dasar
penyusunan program pembinaan yang lebih tepat sasaran.

Penguasaan keterampilan gerak dalam olahraga pada dasarnya merupakan hasil dari
proses motor learning, yaitu proses perubahan kemampuan gerak yang relatif permanen
sebagai akibat dari latihan dan pengalaman yang dilakukan secara berulang. Dalam konteks
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pembelajaran pendidikan jasmani, teori motor learning menjelaskan bahwa peningkatan
keterampilan tidak hanya dipengaruhi oleh banyaknya frekuensi latihan, tetapi juga oleh
kualitas umpan balik, variasi latihan, karakteristik individu, serta kesempatan melakukan
praktik yang bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran teknik dasar bola voli tidak cukup
hanya mengutamakan pengulangan gerakan, tetapi juga perlu dirancang secara sistematis
agar peserta didik mampu mengembangkan koordinasi, kontrol gerak, akurasi, dan
konsistensi performa secara bertahap. Temuan penelitian mengenai hubungan antara
kompetensi gerak dasar (fundamental motor skills) dan keberhasilan mempelajari
keterampilan olahraga menunjukkan bahwa peserta didik dengan kompetensi gerak yang
lebih baik cenderung lebih cepat menguasai keterampilan spesifik cabang olahraga
dibandingkan peserta didik yang memiliki kompetensi gerak rendah (Costa et al., 2021).

Konsep fundamental movement skills juga menjadi landasan penting dalam
pembelajaran pendidikan jasmani modern. Kemampuan seperti keseimbangan, koordinasi,
kelincahan, stabilitas tubuh, serta kontrol postur merupakan prasyarat sebelum peserta didik
menguasai keterampilan olahraga yang lebih kompleks (Lawson et al., 2021; Piotrowski et al.,
2025). Pada permainan bola voli, kkmampuan tersebut tercermin ketika pemain harus
menyesuaikan posisi tubuh terhadap arah datangnya bola, mempertahankan keseimbangan
saat melakukan kontak, dan mengarahkan bola menuju sasaran dengan tingkat akurasi yang
tinggi. Dengan demikian, kualitas gerak dasar akan menentukan keberhasilan pelaksanaan
teknik passing bawah.

Passing bawah merupakan teknik yang memiliki frekuensi penggunaan paling tinggi
selama pertandingan berlangsung. Teknik ini digunakan untuk menerima servis,
mempertahankan bola hasil serangan lawan, maupun menjadi awal penyusunan pola
serangan. Oleh sebab itu, kesalahan pada teknik passing bawah akan memberikan dampak
langsung terhadap efektivitas permainan tim. Penelitian mengenai pengembangan model
pembelajaran passing berbasis permainan menunjukkan bahwa variasi latihan yang
kontekstual mampu meningkatkan kualitas penguasaan teknik sekaligus keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran (Karisman & Supriadi, 2022).

Selain pendekatan pembelajaran, metode latihan juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan passing bawah. Penelitian pada peserta
ekstrakurikuler usia 12—14 tahun menunjukkan bahwa latihan circuit bodyweight mampu
meningkatkan kemampuan passing bawah melalui peningkatan kekuatan otot, koordinasi,
dan kontrol gerakan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa latihan fisik yang dipadukan
dengan latihan teknik memberikan dampak positif terhadap keterampilan permainan bola voli
(Afifah et al., 2025).

Temuan serupa juga diperoleh pada penelitian mengenai pembelajaran sistematis
(systematic learning) dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Penelitian tersebut melaporkan
bahwa pembelajaran yang dirancang secara bertahap, terstruktur, dan berorientasi pada
penguasaan teknik menghasilkan peningkatan kemampuan passing bawah yang secara
statistik lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional (Cruz, 2024; Yulianti et al.,
2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa evaluasi kemampuan awal peserta didik menjadi
langkah penting dalam menentukan bentuk latihan yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing peserta (Sidik et al., 2025).

Di sisi lain, berbagai penelitian eksperimental di Indonesia lebih banyak berfokus pada
efektivitas metode latihan, seperti metode drill, latihan berpasangan, metode interval, maupun
metode kontinu untuk meningkatkan kemampuan passing bawah. Secara umum, penelitian-
penelitian tersebut membuktikan bahwa latihan yang dilakukan secara berulang dengan
prinsip spesifisitas mampu meningkatkan keterampilan passing bawah secara signifikan
(Mayori et al., 2024).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan desain
eksperimen yang bertujuan menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap peningkatan
kemampuan peserta didik. Penelitian yang bersifat deskriptif dan berorientasi pada pemetaan
tingkat penguasaan teknik dasar peserta ekstrakurikuler masih relatif terbatas, khususnya
pada tingkat madrasah tsanawiyah. Padahal, informasi mengenai profil kemampuan peserta
didik merupakan dasar penting dalam penyusunan program latihan yang efektif. Tanpa
mengetahui kondisi awal peserta, pelatih akan mengalami kesulitan menentukan intensitas
latihan, variasi pembelajaran, maupun target peningkatan keterampilan secara objektif.
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Dari sudut pandang pembinaan olahraga, proses identifikasi kemampuan awal memiliki
fungsi strategis sebagai dasar evaluasi program latihan. Analisis tingkat penguasaan teknik
memungkinkan pelatih mengelompokkan peserta berdasarkan tingkat kemampuan sehingga
latihan dapat disesuaikan dengan karakteristik individu. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
long-term athlete development yang menekankan bahwa pembinaan atlet usia sekolah harus
diawali dengan penguasaan keterampilan gerak fundamental sebelum diberikan latihan yang
lebih kompleks. Kajian mutakhir mengenai pembinaan pemain bola voli juga menegaskan
bahwa pengembangan keterampilan teknik harus berjalan beriringan dengan peningkatan
kualitas gerak dasar dan kemampuan fisik sebagai fondasi performa jangka panjang
(Ramirez-Campillo et al., 2021).

Selain aspek teknik, perkembangan ilmu biomekanika olahraga menunjukkan bahwa
keberhasilan passing bawah dipengaruhi oleh koordinasi antarsegmen tubuh. Posisi kaki
yang seimbang, fleksi lutut yang memadai, kestabilan batang tubuh, serta sinkronisasi
gerakan lengan menjadi faktor utama yang menentukan arah dan kecepatan bola setelah
kontak. Penelitian biomekanika pada gerakan bola voli menunjukkan bahwa kualitas
demonstrasi gerak dan observasi teknik dapat memperbaiki pola koordinasi gerakan serta
meningkatkan efisiensi performa atlet (Liu et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MTs Raudhatul Thalibin NW
Paok Motong, kegiatan ekstrakurikuler bola voli telah dilaksanakan secara rutin sebagai
bagian dari pembinaan minat dan bakat peserta didik. Namun demikian, kemampuan passing
bawah yang dimiliki peserta masih menunjukkan variasi yang cukup besar. Sebagian peserta
mampu mempertahankan akurasi passing secara konsisten, sedangkan sebagian lainnya
masih mengalami kesulitan dalam mengontrol arah bola, menjaga posisi tubuh, maupun
melakukan koordinasi gerak saat menerima bola dengan variasi kecepatan dan arah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat penguasaan teknik dasar peserta belum diketahui
secara objektif sehingga diperlukan evaluasi yang sistematis melalui penelitian deskriptif.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagian
besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada pengujian efektivitas suatu model
pembelajaran atau metode latihan terhadap peningkatan kemampuan passing bawah.
Sebaliknya, penelitian ini berfokus pada analisis tingkat penguasaan gerak dasar passing
bawah peserta ekstrakurikuler sebagai dasar penyusunan program pembinaan yang berbasis
data. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya memberikan informasi mengenai kategori
kemampuan peserta didik, tetapi juga menjadi dasar dalam merancang latihan yang lebih
terarah sesuai kebutuhan aktual di lapangan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyusunan profil kekmampuan teknik
dasar passing bawah peserta ekstrakurikuler di lingkungan madrasah tsanawiyah
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang menghasilkan informasi objektif
mengenai distribusi tingkat penguasaan keterampilan. Informasi tersebut diharapkan dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan bagi guru pendidikan jasmani maupun pelatih dalam
merancang program latihan yang lebih efektif, terukur, dan berorientasi pada peningkatan
kualitas pembelajaran bola voli di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
penguasaan gerak dasar passing bawah dalam permainan bola voli pada peserta
ekstrakurikuler MTs Raudhatul Thalibin NW Paok Motong. Hasil penelitian diharapkan
memberikan gambaran empiris mengenai profil kemampuan peserta didik sekaligus menjadi
bahan evaluasi dalam pengembangan program latihan teknik dasar bola voli yang lebih
sistematis, efektif, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan deskriptif dipilih karena bertujuan untuk memberikan gambaran secara objektif
mengenai tingkat penguasaan gerak dasar passing bawah peserta ekstrakurikuler bola voli
tanpa memberikan perlakuan (freatment) kepada subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan
pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2026/2027 di MTs Raudhatul Thalibin NW Paok
Motong.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler bola voli MTs
Raudhatul Thalibin NW Paok Motong yang berjumlah 40 peserta. Mengingat jumlah populasi
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relatif kecil, teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh
anggota populasi dijadikan sampel penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan Tes Passing Bawah Bola Voli yang mengacu pada
instrumen tes keterampilan bola voli yang telah banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan jasmani. Tes dilakukan dengan cara peserta melakukan passing bawah ke
sasaran tertentu selama waktu yang telah ditentukan. Skor diperoleh berdasarkan jumlah
passing yang berhasil dilakukan sesuai kriteria penilaian. Sebelum digunakan, instrumen telah
melalui uji validitas isi (content validity) oleh dua dosen ahli pendidikan jasmani dan satu
pelatih bola voli. Hasil validasi menunjukkan instrumen berada pada kategori sangat valid
dengan nilai rata-rata 0,91, sedangkan hasil uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha sebesar 0,89, sehingga instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) koordinasi dengan
pihak sekolah, (2) penyampaian tujuan penelitian kepada peserta, (3) pemanasan sebelum
pelaksanaan tes, (4) pelaksanaan tes passing bawah secara individual sesuai prosedur, (5)
pencatatan skor hasil tes, dan (6) pengolahan data penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan IBM SPSS
Statistics versi 26. Statistik yang digunakan meliputi nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata
(mean), median, modus, simpangan baku (standard deviation), varians, rentang (range), serta
distribusi frekuensi dan persentase. Selanjutnya hasil penelitian diklasifikasikan ke dalam lima
kategori kemampuan menggunakan norma berdasarkan rata-rata dan simpangan baku
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Tingkat Penguasaan Passing Bawah

Interval Nilai Kategori
X2=Mean +1,5SD Sangat Baik
Mean + 0,5 SD < X <Mean + 1,5 SD Baik
Mean - 0,5 SD < X <Mean +0,5SD Sedang
Mean -1,5SD <X <Mean -0,5SD Kurang
X <Mean-1,5SD Sangat Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap 40 peserta ekstrakurikuler bola voli untuk
mengetahui gambaran tingkat penguasaan gerak dasar passing bawah.
Tabel 2. Output Statistik Deskriptif

Statistik Nilai
N 40
Mean 22,53
Median 22,00
Modus 21
Standar Deviasi 2,14
Varians 4,56
Minimum 19
Maximum 27
Range 8
Skewness 0,246
Kurtosis -0, 929

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat penguasaan gerak dasar
passing bawah peserta ekstrakurikuler bola voli MTs Raudhatul Thalibin NW Paok Motong
memperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 22,53, dengan simpangan baku (Standar Deviasi)
sebesar 2,14. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kemampuan passing bawah
peserta secara umum berada pada kategori sedang, sedangkan simpangan baku yang relatif
kecil mengindikasikan bahwa variasi kemampuan antarpeserta tidak terlalu jauh dari nilai rata-
rata. Hal ini diperkuat oleh nilai range yang hanya sebesar 8, yaitu dengan skor terendah 19
dan skor tertinggi 27, sehingga kemampuan peserta dapat dikatakan relatif homogen.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan telah
mampu memberikan dasar keterampilan passing bawah kepada sebagian besar peserta,
namun belum menghasilkan penguasaan teknik yang optimal. Kondisi ini dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti frekuensi latihan yang masih terbatas, variasi metode latihan
yang belum optimal, serta perbedaan pengalaman bermain setiap peserta. Dalam konteks
pembelajaran keterampilan gerak (motor learning), penguasaan suatu teknik olahraga tidak
hanya dipengaruhi oleh lamanya mengikuti latihan tetapi juga oleh kualitas latihan, intensitas
pengulangan gerakan (repetition), serta pemberian umpan balik (feedback) yang tepat
(Pereira et al., 2022). Semakin sering peserta melakukan latihan dengan teknik yang benar
disertai koreksi yang berkelanjutan, maka koordinasi neuromuskular akan berkembang
sehingga gerakan menjadi lebih efisien, konsisten, dan akurat (Abdul et al., 2024; Buzescu et
al., 2021; Ren et al., 2025).

Hasil analisis juga menunjukkan nilai Skewness sebesar 0,246, yang berarti distribusi
data sedikit menceng ke kanan (positively skewed) tetapi masih berada pada rentang -1
hingga +1 sehingga distribusi data dapat dikategorikan mendekati normal. Selain itu, nilai
Kurtosis sebesar —0,929 menunjukkan distribusi data bersifat platykurtic, yaitu penyebaran
skor relatif lebih datar dibandingkan distribusi normal. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan peserta tidak terkonsentrasi hanya pada kelompok tertentu tetapi tersebar
secara cukup merata. Dari perspektif pembelajaran, distribusi seperti ini menunjukkan bahwa
program latihan yang diterapkan telah memberikan pengalaman belajar yang relatif sama
kepada seluruh peserta. Namun demikian, pemerataan pengalaman belajar tersebut belum
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan kualitas keterampilan karena sebagian besar peserta
masih berada pada tingkat kemampuan sedang hingga kurang.

Temuan tersebut diperjelas melalui tabel distribusi frekuensi skor passing bawah di
bawah yang menunjukkan bahwa skor 21, 22, dan 24 masing-masing diperoleh oleh 17,5%
peserta. Pola distribusi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta memiliki
kemampuan dasar yang hampir sama dalam melakukan passing bawah. Keseragaman
kemampuan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik latihan ekstrakurikuler yang
dilakukan secara berkelompok dengan materi latihan yang sama untuk seluruh peserta.
Walaupun pendekatan tersebut mampu memberikan kesempatan belajar yang setara,
pembelajaran yang bersifat seragam sering kali belum mampu mengakomodasi perbedaan
kemampuan individu. Akibatnya, peserta yang memiliki kemampuan rendah memerlukan
waktu lebih lama untuk menguasai teknik, sedangkan peserta yang telah memiliki
kemampuan lebih baik tidak memperoleh tantangan yang cukup untuk meningkatkan
keterampilannya.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Passing Bawah

Skor Frekuensi Persentase
19 2 5,0%
20 6 15,0%
21 7 17,5%
22 7 17,5%
23 3 7,5%
24 7 17,5%
25 4 10,0%
26 3 7,5%
27 1 2,5%
Jumlah 40 100%

Dari hasil pengelompokan berdasarkan kategori tingkat penguasaan menunjukkan
bahwa 13 peserta (32,5%) berada pada kategori kurang, 10 peserta (25,0%) berada pada
kategori sedang, 11 peserta (27,5%) berada pada kategori baik, 4 peserta (10,0%) berada
pada kategori sangat baik, dan 2 peserta (5,0%) berada pada kategori sangat kurang.
Distribusi tersebut menunjukkan bahwa kategori kurang merupakan kelompok terbesar.
Temuan ini memberikan gambaran bahwa masih banyak peserta yang belum mampu
menguasai teknik passing bawah secara optimal. Kondisi tersebut menjawab tujuan
penelitian, yaitu menggambarkan tingkat penguasaan gerak dasar passing bawah peserta
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ekstrakurikuler. Dengan masih dominannya kategori kurang, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan teknik dasar peserta masih memerlukan pembinaan lebih lanjut melalui program
latihan yang lebih sistematis. Berikut adalah tabel 4 kategori tingkat penguasaan

Tabel 4. Kategori Tingkat Penguasaan

Interval Kategori Frekuensi Persentase
26-27 Sangat Baik 4 10,0%
24-25 Baik 11 27,5%
22-23 Sedang 10 25,0%
20-21 Kurang 13 32,5%
19 Sangat Kurang 2 5,0%
Jumlah 40 100%

Mengapa kondisi tersebut dapat terjadi? Dari hasil observasi selama pelaksanaan tes,
beberapa peserta masih menunjukkan kesalahan teknik yang sama, seperti posisi kaki yang
terlalu rapat, lutut kurang menekuk, kedua lengan tidak lurus saat kontak dengan bola, serta
ayunan lengan yang terlalu dominan dibandingkan dorongan tungkai. Kesalahan-kesalahan
tersebut menyebabkan arah pantulan bola kurang terkontrol sehingga akurasi passing bawah
menjadi rendah. Secara biomekanika, gerakan passing bawah yang efektif tidak hanya
bergantung pada kekuatan lengan tetapi merupakan hasil koordinasi antara posisi kaki, fleksi
lutut, perpindahan pusat gravitasi tubuh, dan bidang sentuh lengan bawah (Callupe et al.,
2025b). Oleh karena itu, peserta yang belum mampu mengoordinasikan seluruh komponen
gerak tersebut cenderung memperoleh skor yang lebih rendah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Fundamental Movement Skills (FMS) yang
menyatakan bahwa keterampilan olahraga merupakan pengembangan dari kemampuan
gerak dasar seperti keseimbangan, koordinasi, kontrol postur, dan kelincahan (Davies et al.,
2022; Li & Zhao, 2026; Sun & Chen, 2024). Peserta yang memiliki koordinasi tubuh dan
keseimbangan yang baik akan lebih mudah menempatkan posisi tubuh terhadap arah
datangnya bola sehingga mampu menghasilkan passing bawah yang lebih akurat (Hakim et
al., 2024). Sebaliknya, peserta yang koordinasi geraknya belum berkembang akan mengalami
kesulitan mempertahankan stabilitas tubuh saat menerima bola, sehingga kualitas passing
menjadi kurang optimal. Dengan demikian, rendahnya kemampuan sebagian peserta bukan
semata-mata disebabkan oleh kurangnya pemahaman teknik, tetapi juga berkaitan dengan
perkembangan kemampuan gerak dasar yang belum optimal.

Hasil penelitian ini juga mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang melaporkan
bahwa kemampuan teknik dasar bola voli peserta didik pada kegiatan ekstrakurikuler
umumnya masih berada pada kategori sedang hingga kurang. Penelitian-penelitian tersebut
menjelaskan bahwa keterbatasan frekuensi latihan di sekolah menyebabkan kesempatan
peserta untuk melakukan pengulangan gerak (practice repetition) menjadi terbatas. Padahal,
menurut teori deliberate practice, peningkatan keterampilan olahraga terjadi apabila latihan
dilakukan secara terencana, berulang, disertai tujuan yang jelas, serta memperoleh umpan
balik secara langsung dari pelatih atau guru (Givvin & Gallimore, 2025; Hanstad et al., 2026;
Larkin et al., 2023). Dengan demikian, frekuensi latihan yang hanya satu atau dua kali dalam
seminggu belum cukup untuk menghasilkan penguasaan teknik yang tinggi apabila tidak
didukung oleh latihan mandiri di luar jadwal ekstrakurikuler.

Selain faktor frekuensi latihan, metode pembelajaran yang digunakan juga berpengaruh
terhadap tingkat penguasaan teknik. Latihan yang hanya berfokus pada pengulangan gerakan
secara mekanis cenderung membuat peserta cepat merasa jenuh dan kurang memahami
penerapan teknik dalam situasi permainan. Sebaliknya, berbagai penelitian internasional
menunjukkan bahwa pendekatan game-based learning, Teaching Games for Understanding
(TGfU), dan constraint-led approach mampu meningkatkan kualitas keterampilan teknik
sekaligus kemampuan pengambilan keputusan karena peserta belajar dalam konteks
permainan yang nyata. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
latihan passing bawah di ekstrakurikuler perlu dipadukan dengan permainan modifikasi,
latihan berpasangan, latihan kelompok kecil, dan pemberian umpan balik individual agar
peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan gerak dasar
passing bawah peserta ekstrakurikuler MTs Raudhatul Thalibin NW Paok Motong masih
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berada pada tingkat sedang, dengan proporsi peserta kategori kurang yang masih cukup
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana
pengembangan keterampilan olahraga telah mulai tercapai, tetapi efektivitas pembelajaran
masih perlu ditingkatkan. Guru PJOK dan pelatih ekstrakurikuler disarankan menyusun
program latihan yang lebih sistematis, progresif, dan berbasis evaluasi hasil belajar. Latihan
tidak hanya difokuskan pada pengulangan teknik, tetapi juga perlu mengembangkan
koordinasi gerak, keseimbangan, kekuatan tungkai, kelincahan, serta memberikan umpan
balik yang berkelanjutan. Dengan pendekatan tersebut, kemampuan passing bawah peserta
diharapkan dapat meningkat secara lebih optimal sehingga mampu mendukung kualitas
permainan bola voli secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan gerak dasar passing bawah
peserta ekstrakurikuler bola voli MTs Raudhatul Thalibin NW Paok Motong secara umum
masih berada pada kategori sedang dan belum sepenuhnya mencapai tingkat penguasaan
yang optimal. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler telah mampu
memberikan dasar keterampilan teknik kepada peserta, namun efektivitas program latihan
masih perlu ditingkatkan agar seluruh peserta dapat menguasai teknik passing bawah secara
lebih baik. Perbedaan tingkat kemampuan yang masih ditemukan di antara peserta
menunjukkan bahwa proses pembelajaran dan latihan perlu dirancang secara lebih
sistematis, progresif, serta disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan individu peserta.
Peningkatan kualitas latihan melalui pemberian umpan balik yang berkesinambungan,
penerapan metode pembelajaran yang lebih variatif, serta pengembangan komponen fisik
pendukung seperti koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan diharapkan mampu
meningkatkan kualitas penguasaan gerak dasar passing bawah. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai kondisi kemampuan teknik dasar
peserta ekstrakurikuler sekaligus menjadi dasar bagi guru pendidikan jasmani dan pelatih
dalam menyusun program pembinaan yang lebih efektif untuk meningkatkan prestasi
permainan bola voli di lingkungan sekolah.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, guru PJOK dan pelatih ekstrakurikuler disarankan
menyusun program latihan passing bawah yang lebih terstruktur, bervariasi, dan
berkesinambungan dengan memberikan umpan balik secara berkala untuk meningkatkan
penguasaan teknik peserta. Selain itu, latihan perlu dipadukan dengan pengembangan
komponen fisik pendukung, seperti koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan agar
kemampuan passing bawah meningkat secara optimal.

Penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah dengan jumlah sampel yang relatif kecil
serta hanya menggunakan pendekatan deskriptif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang lebih luas dan menggunakan desain eksperimen atau
korelasional dengan menambahkan variabel lain, seperti koordinasi, kekuatan otot, motivasi,
atau metode latihan, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penguasaan gerak dasar passing bawah dalam
permainan bola voli.
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